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Abstract: The purpose of this research was to improve the speaking skill through cooperative script learning 
model at fifth Grade Students of SDN Gandekan 230 Surakarta in the Academic Year 2015/2016 and to describe 
the application of cooperative script learning model in improving speaking skills at fifth Grade Students of SDN 
Gandekan 230 Surakarta in the Academic Year 2015/2016. This research was a classroom action research (CAR) 
which consisted of two cycles. Every cycle consisted of four phases which were planning, action, observation, 
and reflection. The subject of this research was 25 students of fifth grade students of SDN Gandekan, which 
were divided into 15 male students and 10 female students. The data collection techniques were observation, 
interview, test, and documentation. The data validation  techniques were triangulation of source and triangulation 
of technique. The techniques of data analysis used was interactive data analysis model that consist of data 
collection, data reduction, data display and conclusion. Based on the research result, it can be concluded the 
aplication of cooperative script learning model could increases the speaking skill at the fifth grade students of 
Primary School Gandekan 230 Surakarta in the academic year 2015/2016 and students become active and 
focused in learning, students become easy to express ideas and concepts, increas students motivation so that 
learning becomes fun. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui penerapan model 
pembelajaran cooperative script pada siswa kelas V SDN Gandekan 230 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dan 
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran cooperative script dalam meningkatkan keterampilan berbicara  
pada siswa kelas V SDN Gandekan 230 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Gandekan 
yang berjumlah 25 siswa, yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis data interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran cooperative 
script dapat meningkatkan meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas V SDN Gandekan 230 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dan menjadikan siswa lebih aktif, kreatif serta menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan. 
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa 
yang digunakan sebagai bahasa pengantar  
dalam pendidikan nasional. Secara umum  tu-
juan dari pembelajaran Bahasa Indonesia 
adalah  untuk meningkatkan kemampuan ber-
komunikasi dalam Bahasa Indonesia secara 
lisan maupun tulis dengan baik dan benar. 
Pembelajaran Berbahasa Indonesia di 
SD sebagaimana pembelajaran di jenjang 
yang lain mencakup empat komponen dalam 
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menu-
lis. Salah satu aspek dalam keterampilan ber-
bahasa  yang sangat penting peranannya da-
lam upaya melahirkan generasi masa depan 
yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudi ada-
lah keterampilan berbicara. 
Berbicara menurut Slamet (2008: 13) 
adalah kegiatan mengekspresikan gagasan, 
perasaan, dan kehendak pembicara yang per-
lu diungkapkan kepada orang lain dalam ben-
tuk ujaran. Penjelasan tersebut didukung oleh 
Tarigan (2015:16) menyatakan bahwa berbi-
cara adalah kemampuan mengucapkan bun-
yi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk me-
ngekspresikan, menyatakan atau menyampai-
kan pikiran, gagasan, dan perasaan. Setelah 
menguasai keterampilan berbicara, siswa ak-
an mampu mengekspresikan pikiran dan pe-
rasaannya secara cerdas sesuai dengan kon-
teks dan situasi pada saat sedang berbicara. 
Slamet (2008: 35) menyatakan bahwa 
keterampilan berbicara merupakan keteram-
pilan yang mekanistis. Artinya, semakin ban-
yak berlatih, maka semakin dikuasai dan 
terampil pula seseorang dalam berbicara, ka-
rena tanpa melalui proses latihan yang ber-
ulang-ulang maka seseorang tidak akan te-
 rampil dengan sendirinya. Di dalam ber-
bicara, seseorang perlu dilatih dalam segi pe-
lafalan, pengucapan, intonasi, pemilihan 
kata, penggunaan bahasa yang baik dan 
benar.  
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara yang dilakukan di SDN Gandekan 
230 Surakarta, diperoleh informasi bahwa 
keterampilan berbicara siswa kelas V masih 
rendah dari 25 siswa, sebanyak 15 (60%)  
siswa mendapat nilai di bawah KKM, dengan 
KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70. Artinya hanya 
10 siswa (40%) yang nilainya di atas KKM. 
Hal tersebut didukung berdasarkan hasil data 
nilai uji pratindakan keterampilan berbicara, 
hanya 36% atau 9 siswa dari 25 siswa yang 
dinilai sudah terampil berbicara dalam situasi 
formal di depan kelas. Masih ada 64% yang 
keterampilan berbicaranya masih rendah 
dengan KKM yang ditetapkan di SD tersebut 
adalah 70. Aspek keterampilan berbicara 
pada uji pratindakan yang masih redah yaitu 
lafal, kelancaran, dan pilihan kata.  
Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru kelas V SDN Gandekan 230 di-
ketahui bahwa penyebab rendahnya tingkat 
kemampuan berbicara siswa kelas V SDN 
Gandekan Surakarta yaitu: (1) Proses pem-
belajaran masih berpusat pada guru, sehingga 
siswa kurang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. (2) Proses pembelajaran masih 
menggunakan model pembelajaran ceramah 
kemudian penugsan. Artinya guru hanya 
membacakan materi pelajaran kemudian sis-
wa diminta untuk mengerjakan soal, se-
hingga siswa sering merasa bosan dan men-
jadi kurang fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran. (3) Pada saat pembelajaran 
berlangsung sebagian besar siswa kurang 
aktif mengikuti proses pembelajaran, siswa 
asyik berbicara dengan temannya tanpa 
memperhatikan penjelasan guru,  hanya sis-
wa yang pandai saja yang aktif dalam proses 
pembelajaran. (4) Rasa percaya diri untuk 
menyampaikan pendapat yang dimiliki siswa 
masih kurang, siswa tidak berani menyam-
paikan pendapatnya sendiri. (5) Siswa kurang 
berinisiatif dan masih malu mengung-kapkan 
ide dan gagasannya di depan kelas. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa adalah model pembelajaran cooperati-
ve script. Penggunaan model pembelajaran 
tersebut mampu mewujudkan situasi pembe-
lajaran yang kondusif, aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. 
Pembelajaran cooperative script meru-
pakan salah satu bentuk atau model pembe-
lajaran kooperatif. Isjoni (2010:14) me-
nyatakan bahwa cooperative learning (pem-
belajaran kooperatif) merupakan strategi be-
lajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota 
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda. Setiap siswa dalam menyelesaikan 
tugas kelompoknya harus bekerjasama dan 
saling membantu untuk memahami mata 
pelajaran. 
Pembelajaran cooperative script me-
nurut Danseu dalam Shoimin (2014: 49) 
adalah skenario pembelajaran kooperatif di-
mana setiap siswa memiliki peran masing-
masing pada saat diskusi berlangsung. Peran  
guru disini hanya sebagai fasilitator  yang 
bertugas mengarahkan  siswa  untuk  menca-
pai tujuan belajar. Siswa yang berperan men-
jadi  pembicara membacakan hasil dari pe-
mecahan yang diperoleh saat berdiskusi, dan 
siswa yang menjadi pendengar, menyimak 
dan mendengar penjelasaan dari pembicara 
serta  mengingatkan pembicara jika terdapat 
kesalahan. Dalam aktifitasnya, selama pem-
belajaran cooperative script benar-benar 
memperdayakan kemampuan siswa untuk 
mengaktualisasikan pengetahuan dan kete-
rampilannya. 
Berdasarkan pendahuluan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai beri-
kut: “Apakah penerapan model pembelaja-
ran cooperative script dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas V 
SDN Gandekan 230 Surakarta tahun ajaran 
2015/2016”? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  me-
ningkatkan keterampilan berbicara melalui  
penerapan model pembelajaran cooperative 
script pada siswa kelas V SDN Gandekan 
230 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan di SDN Gandekan 230 Surakarta, kelas 
yang digunakan untuk pelakasaan penelitian 
tindakan kelas ini adalah kelas V. Penelitian 
 ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2016 selama 6 bulan, yaitu mulai 
dari bulan Februari sampai bulan Juli 2016. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 
SDN Gandekan 230 Surakarta yang ber-
jumlah 25 anak yang terdiri dari 15 laki-laki 
dan 10 perempuan. Penelitian dilakukan da-
lam dua siklus, dan setiap siklus terdapat dua 
pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 4 
tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan,  observasi, dan refleksi. 
Sumber data penelitian berasal dari gu-
ru kelas V, observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan dokumen. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah dokumen-
tasi, observasi, wawancara dan tes. Uji vali-
ditas data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber  dan teknik. Teknik anali-
sis data menggunakan model interaktif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas V dan observasi yang peneliti lak-
sanakan, menunjukkan bahwa dalam kegia-
tan pembelajaran, keterampilan berbicara 
masih sulit dilakukan oleh siswa kelas V, 
mengingat rendahnya sikap dan minat siswa 
yang kurang begitu antusias dalam pembela-
jaran. Hal ini dapat terlihat pada nilai kete-
rampilan berbicara siswa kelas V SDN 
Gandekan 230 Surakarta pada tahap prasi-
klus. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Pada Kon-
disi Awal 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa nilai keterampilan berbicara sebelum 
diterapkan model cooperative script, nilai ra-
ta-rata pada siswa kelas V adalah 63,68, sis-
wa yang memperoleh nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 16 
siswa (64%), jumlah siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM adalah 9 siswa (36%) 
dengan KKM yang ditetapkan sekolah ada-
lah 70, nilai tertinggi pada tahap prasiklus 
ini adalah 84, dan nilai terendah 44. Pada 
tahap pratindakan ini guru belum me-
nerapkan model pembelajaran Cooperative 
Script, sehinggga guru masih menerapkan 
model pembelajaran yang konvensional. Se-
telah dilakukan penerapan model cooperative 
script pada siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan nilai pada keterampilan ber-
bicara pada siswa kelas V SDN Gandekan 
230 Surakarta jika dibandingkan dengan hasil 
sebelum diterapkannya tindakan. Pening-
katan yang terjadi pada siklus I tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2  berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus I 
No Interval 
Frekuensi 
(Fi) 
Persentase 
1 54 – 58 8 32 
2 59 – 63 2   8 
3 64 – 68 5 20 
4 69 – 73 0   0 
5 74 – 78 7 28 
6 79 – 83 3 12 
               Jumlah                  25 100% 
 
Nilai Rata-rata Kelas 66,88 
Nilai tertinggi 84 
Nilai terendah 56 
Persentase Ketuntasan 40% 
Persentase Belum tuntas 60% 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui  
nilai rata-rata kelas pada tahap siklus I ada-
lah 66,88, nilai tertinggi yaitu 84, dan nilai 
terendah 56. Siswa yang tuntas adalah se-
banyak 10 siswa dengan persentase ke-
tuntasan klasikal 40%, dan jumlah siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 15 siswa (60%).  
Hasil nilai rata-rata keterampilan berbi-
cara pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel 
3 berikut ini. 
 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 44-50 1   4 
2 51-57 7 28 
3 58-64 7 28 
4 65-71 1   4 
5 72-78 7 28 
6 79-85 2   8 
Jumlah                            25 100% 
Nilai Rata-rata Kelas 63,68 
Nilai Terendah 44 
Nilai Tertinggi 84 
Persentase Ketuntasan 36% 
Persentase Tidak Tuntas 64% 
 Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Berbicara Siklus II 
No Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
1 60-64 3 12 
2 65-69 1   4 
3 70-74 4 16 
4 75-79 4 16 
5 80-84 7 28 
6 85-89 6 24 
                Jumlah                25 100% 
Nilai Rata-rata Kelas 77,66 
Nilai Terendah 60 
Nilai Tertinggi 88 
Persentase ketuntasan 84% 
Persentase belum tuntas 16% 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat di-
ketahui nilai rata-rata kelas pada siklus II ini 
sebesar 77,66, jumlah siswa tuntas sebanyak 
21 siswa (84 %) dan siswa yang belum tun-
tas hanya 4 siswa (16%), nilai tertinggi 88  
nilai terendah 60 dan nilai rata-rata kelas pa-
da siklus II ini lebih meningkat daripada ni-
lai rata-rata pada siklus I, pada siklus II indi-
kator kinerja telah tercapai, yaitu ≥ 80% sis-
wa tuntas. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara, dokumentasi, tes, dan analisis data da-
lam penelitian ditemukan bahwa melalui  pe-
nerapan model pembelajaran kooperatif ti--
pe Cooperative Script dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 
Gandekan 230 Surakarta pada setiap siklus. 
Selain itu, keaktifan siswa dan kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada aspek keterampilan berbica-
ra melalui penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Script juga me-
ningkat. Berdasarkan penelitian setelah di-
adakan tindakan diketahui bahwa ada pe-
ningkatan keterampilan berbicara pada sis-
wa kelas V SDN Gandekan 230 Surakarta. 
Hasil dari uji pratindakan menunjukkan dari 
25 siswa, hanya 9 siswa (36%) yang me-
menuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dengan nilai ≥70, sedangkan siswa yang 
masih memperoleh nilai dibawah batas KKM 
adalah sebanyak 16  siswa (64%), dengan 
nilai te-rendah 44, nilai tertinggi 84, nilai 
rata-rata kelas 63,68. Aspek keterampilan 
berbicara yang masih rendah yaitu lafal, 
kelancaran, dan pilihan kata. 
 Berdasarkan hasil analisis dari tes ter-
sebut tersebut maka dilakukan tindakan, ya-
itu dengan penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas V dengan mengguna-
kan model pembelajaran cooperative script. 
Pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan model pembelajaran coopera-
tive script pada tahap siklus I, menunjukkan 
adanya peningkatan nilai jika dibandingkan 
hasil uji pratindakan yang telah dilakukan.  
 Hasil analisis data diperoleh berdasar-
kan tindakan pada siklus I ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan persentase ketun-
tasan klasikal menjadi 40% dari tahap pra-
siklus yang ketuntasan klasikanya hanya se-
besar 36%. Terjadi peningkatan ketuntasan 
klasikal sebesar 4%. 
Peningkatan dalam siklus I tersebut be-
lum mencapai indikator kinerja yang  ditetap-
kan yaitu  ≥80% siswa  tuntas. Hal itu terjadi 
karena ada beberapa permasalahan yang di-
hadapi pada siklus I. Permasalahan yang di-
hadapi pada siklus I antara lain yaitu: 1) sis-
wa terkadang sulit untuk dikondisikan dalam 
pembelajaran, 2) masih rendahnya keberani-
an siswa untuk mengemukakan pendapat, 3) 
guru belum dapat menerapkan model pembe-
lajaran cooperative script dengan baik. 
 Perbaikan yang telah dilakukan pada   
siklus II sesuai dengan apa yang sudah di-
rencanakan berdasarkan refleksi pelaksanaan 
siklus I mendapatkan hasil yang baik. Hal ini 
terbukti dengan peningkatan dari rata-rata ni-
lai keterampilan berbicara dari prasiklus se-
besar 63,68, dengan persentase ketuntasan kl-
asikal sebesar 36% meningkat menjadi 66,88 
dengan persentase ketuntasan 40% dan me-
ningkat lagi menjadi 77,66 pada siklus II de-
ngan persentase ketuntasan ketuntasan 84%. 
Artinya terdapat peningkatan pada nilai rata-
rata dari prasiklus ke siklus I sebesar 3,2 dan 
siklus I ke siklus II sebesar 10,78.  
 Pada ketuntasan klasikal juga meng-
alami peningkatan dari pratindakan ke siklus 
I sebesar 4%, kemudian dari siklus I ke siklus 
II sebesar 44%. Pada aspek keterampilan ber-
bicara pada siklus I ke siklus II juga meng-
alami peningkatan, dari aspek lafal meng-
alami peningkatan 0,86, aspek tekanan meng-
 alami peningkatan sebesar 0,26, aspek ke-
lancaran mengalami peningkatan sebesar 0,3, 
aspek ketepatan kata mengalami peningkatan 
sebesar 0,28, dan aspek pemahaman isi me-
ngalami peningkatan sebesar 1 poin. Pada ak-
hir siklus II, terdapat 4 orang siswa yang ti-
dak tuntas dalam keterampilan berbicara. 
 Berdasarkan hasil analisis pada siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan pada ni-
lai keterampilan berbicara pada siswa kelas 
V. Dari 25 siswa kelas V SDN Gandekan 230 
Surakarta, siswa yang memenuhi KKM (≥ 
70) ada sebanyak 21 siswa (84%) dan terda-
pat 4 siswa atau (16%) yang belum mencapai 
KKM. Nilai tertinggi 88, nilai terendah 60 
dan nilai rata-rata kelas adalah 77,66. Deng-
an demikian maka seluruh target pencapaian 
dalam indikator kinerja sudah tercapai. Maka 
dari itu penelitian dapat dihentikan pada sik-
lus II. 
 Nilai rata-rata kelas pada mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia keterampilan berbicara 
siswa mulai dari tahap prasiklus, tindakan si-
klus I dan pada siklus II mengalami pening-
katan yang baik dan sesuai dengan yang di-
harapkan oleh peneliti. Perbandingan nilai ni-
lai rata-rata keterampilan berbicara siswa pa-
da tahap prasiklus, siklus I dan siklus II lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Berbicara pada Kondisi Awal, 
Siklus I, Siklus II 
Ket. 
Pra-
tindakan 
Siklus I Siklus II 
Nilai 
Terendah 
44 56 60 
Nilai 
Tertinggi 
84 84 88 
Nilai Rata-
Rata 
    63,68     68,88     77,66 
Ketuntasan 
Kelas 
36% 40% 84% 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dike-
tahui bahwa terjadi peningkatan nilai dari ta-
hap pratindakan, ke siklus I lalu siklus II. 
Angka ketuntasan klasikal pada pratindakan 
adalah 36%, angka ketuntasan klasikal  me-
ningkat setelah dalam pembelajaran siklus I 
menerapkan model pembelajaran cooperative 
script. Persentase ketuntasan klasikal setelah 
diterapkan model pembelajaran cooperative 
script menjadi 40%. Namun, peningkatan ter-
sebut belum mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan yaitu 80%, maka diadakan siklus 
II dan angka ketuntasan klasikal meningkat 
menjadi 84% dan sudah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan dalam peneli-
tian ini, Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Danseu dalam Shoimin (2014: 44) yang me-
nyatakan bahwa dalam skenario pembela-
jaran kooperatif dimana setiap siswa memi-
liki peran masing-masing saat diskusi ber-
langsung. Hal ini dapat meningkatkan keak-
tifan siswa dalam pembelajaran berbicara se-
hingga dapat membuat siswa menjadi lebih 
aktif dan berani dalam mengeluarkan pen-
dapat. Hal ini juga diperkuat Suprijono 
(2014:126) yang mengatakan bahwa coope-
rative script merupakan metode belajar dima-
na siswa bekerja secara berpasangan, bergan-
tian secara lisan, mengikhtisarkan bagian-ba-
gian dari materi yang dipelajari. Dalam pem-
belajaran siswa yang berperan menjadi pem-
bicara membacakan hasil pemecahan yang 
diperoleh saat berdiskusi, dan siswa yang 
menjadi pendengar, menyimak dan mendeng-
ar penjelasan pembicara, dan mengingatkan 
pembicara jika terdapat kesalahan, dan siswa 
akan lebih berani dalam menyampaikan suatu 
ide secara lisan dan akan dapat meningkatkan  
keterampilan berbicara siswa tersebut. 
 Hasil penelitian yang telah dilaksana-
kan membuktikan bahwa dengan penggunaan 
model pembelajaran cooperative script dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas V SDN Gandekan 230 Surakarta. Hal 
ini juga sejalan dengan pendapat Huda 
(2014: 213) yang menyatakan model pem-
belajaran cooperative script mendorong sis-
wa lebih berani dalam mengeluarkan gaga-
san atau ide yang dimilikinya secara lisan.  
Penerapan model pembelajaran cooperative 
script dapat membuat siswa aktif dan berani 
dalam mengeluarkan ide yang dimilikinya se-
cara lisan, sehingga dalam kegiatan pembe-
lajaran di kelas, siswa menjadi lebih aktif dan 
kreatif. 
 
SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan mulai dari pratindakan atau pra-
siklus dan data dari tindakan yang telah  di-
laksanakan pada siklus I dan siklus II, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
 pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Script dapat meningkatkan keterampilan ber-
bicara pada siswa kelas V SDN Gandekan 
230 Surakarta tahun ajaran 2015/ 2016. Pe-
ningkatan keterampilan berbicara dapat dili-
hat berdasarkan ketuntasan klasikal pada  se-
tiap siklusnya, ketuntasan klasikal pratindak-
an yakni  36%  (9 siswa) dari 25 siswa. Pada 
siklus I ketuntasan klasikal  meningkat yakni  
40% (10 siswa) dari 25 siswa. Pada siklus II 
ketuntasan klasikal meningkat mencapai 84% 
(21 siswa) dari 25 siswa, dan telah melebihi 
indikator kinerja penelitian sebesar ≥ 80%. 
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